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ABSTRAK 

Ab, Zaelani. 2024, Implementasi Metode STIFin dalam membentuk karakter islami di SDI. 

Tahfidz Prenur Pagioan. Tesis, Program Studi Megister Pendidikan Agama Islam, 

Pascasarjana Universitas Islam Malang. 

Pembimbing : Prof. Dr. H. Maskuri, M.Si dan Dr. Mohamad Afifulloh, M.Pd. 

 

Kata Kunci: Metode STIFin dan Karakter Islami 

Riset ini berdasarkan ketertarikan penulis melihat hasil pendidikan karakter di SDI. 

Tahfidz Prenur Pagioan. Di sekolah tersebut memiliki khas yang berbeda dengan sekolah lain 

dalam proses pendidikan karakter karena sekolah tersebut menerapkan metode STIFin dalam 

proses pembentukan karakte islami siswa.  

Berdasarkan hal tersebut, penulis pada riset ini memiliki tujuan untuk menganalisis 

proses implementasi metode STIFin dalam membentuk karakter islami di SDI. Tahfidz Prenur 

Pagioan dengan pertanyaan riset adalah: 1) Bagaimana langkah-langkah metode STIFIn di SDI 

Tahfidz Prenur Pagipon Tangerang? 2) Bagaimana proses implementasi metode STIFIn dalam 

membentuk karakter islami siswa di SDI Tahfidz Prenur Pagipon Tangerang? 3) Bagaimana 

implikasi implementasi metode STIFIn dalam membentuk karakter islami siswa di SDI 

Tahfidz Prenur Pagipon Tangerang? 

Berdasarkan hal tersebut, maka penulis menyimpulkan tujuan penelitian ini adalah 

untuk menganalisis tantang  1) Langkah-langkah metode STIFin di SDI Tahfidz Prenur 

Pagipon Tangerang. 2) Peran guru dalam proses implementasi metode STIFIn dalam 

membentuk karakter islami siswa di SDI Tahfidz Prenur Pagipon Tangerang. 3) Implikasi 

implementasi metode STIFIn dalam membentuk karakter islami siswa di SDI Tahfidz Prenur 

Pagipon Tangerang. 

Berdasarkan pertanyaan riset, metode yang digunakan adalah penelitian kualitatif 

dengan pendekatan studi kasus. Lokasi penelitian yang dipilih adalah SDI. Tahfidz Prenur 

Pagioan dengan objek penelitian adalah siswa. Instrumen pengumpulan data merupakan alat 

yang dipilih untuk membantu dalam kegiatan penelitian. Penelitian ini menggunakan beberapa 

teknik pengumpulan data diantaranya: wawancara, observasi dan dokumentasi. Adapun teknis 

analisis yang digunakan adalah Teknik analisis Milles, Huberman, & Saldańa yaitu: 

Pengumpulan Data, Kondensasi Data, penyajian data, dan menarik kesimpulan. 

Hasil penelitian ini menunukan bahwa hasil tes STIFin siswa menggunakan aplikasi 

STIFin. Proses pelaksanaan sekolah ini menerapakan 4 tahap. Tahap pertama adalah 

perencanaan yaitu sosialisasi dan penyusunan kurikulum. Tahap dua adalah pelaksanan yaitu 

melalui pelajaran, muatan local, pembiasaan. Tahap ketiga adalah pengawasan yang berupa 

monitoring, evaluasi, dan pengamatan langsung terhadap pelaksanaan program, dan yang 

terakhir adalah evaluasi. Pada tahap ini sekolah ini melakukan penilaian tingkat keberhasilan 

pelaksanaan penerapan metode STIFin dalam membentuk karakter keislaman siswa, metode 

yang efektif dalam meningkatkan karater islami siswa khususnya di SDI Tahfidz Preneur 

Pagipon Tangerang. 
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 This research is based on the author's interest in seeing the results of character education at 

SDI. Tahfidz Prenur Pagioan. This school has characteristics that are different from other schools in the 

character education process because the school applies the STIFin method in the process of forming 

students' Islamic character. 

 

Based on this, the author of this research aims to analyze the process of implementing the STIFin 

method in forming Islamic character in SDI. Tahfidz Preneur Pagipon research questions are: 1) What 

are the steps for the STIFIn method at SDI Tahfidz Preneur Pagipon Tangerang? 2) What is the process 

of implementing the STIFIn method in forming students' Islamic character at SDI Tahfidz Preneur 

Pagipon Tangerang? 3) What are the implications of implementing the STIFIn method in shaping the 

Islamic character of students at SDI Tahfidz Preneur Pagipon Tangerang? 

 

 Based on this, the author concludes that the aim of this research is to analyze the challenges 

of 1) The steps of the STIFin method at SDI Tahfidz Preneur Pagipon Tangerang. 2) The role of teachers 

in the process of implementing the STIFIn method in forming students' Islamic character at SDI Tahfidz 

Preneur Pagipon Tangerang. 3) Implications of implementing the STIFIn method in forming students' 

Islamic character at SDI Tahfidz Preneur Pagipon Tangerang. 

 

 Based on the research questions, the method used is qualitative research with a case study 

approach. The research location chosen was SDI. Tahfidz Preneur Pagipon research object is students. 

Data collection instruments are tools chosen to assist in research activities. This research uses several 

data collection techniques including: interviews, observation and documentation. The technical analysis 

used is the Milles, Huberman, & Saldańa analysis technique, namely: Data Collection, Data 

Condensation, data presentation, and drawing conclusions. 

 

 The results of this research show that the STIFin test results of students using the STIFin 

application. The process of implementing this school applies 4 stages. The first stage is planning, 

namely socialization and curriculum preparation. The second stage is implementation, namely 

integration through lessons, local content, habituation and conditioning. The third stage is supervision 

in the form of monitoring, evaluation and direct observation of program implementation carried out by 

the school principal, and the last is evaluation. At this stage, this school assesses the level of success in 

implementing the STIFin method in forming students' Islamic character and the implications of 

implementing the STIFin method in the education process, especially character education, which is an 

effective method in improving students' Islamic character, especially at SDI Tahfidz Preneur Pagipon 

Tangerang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Memang tidak mudah untuk menghasilkan anak didik yang unggul 

secara logika, namun yang lebih sulit lagi adalah menanamkan moral pada 

diri mereka, apalagi dengan pesatnya perkembangan teknologi maju yang 

tentunya berdampak pada tumbuh kembang anak. Saat ini kenakalan remaja 

menjadi perhatian utama, karena tidak hanya dilakukan oleh remaja, namun 

juga oleh anak-anak usia sekolah dasar yang mulai menunjukkan perilaku 

buruk. 

Di Indonesia, sebanyak 251 anak usia 6-12 tahun dilaporkan 

menjadi korban kekerasan di sekolah antara Januari hingga April 2023. 

Website tersebut juga menyebutkan bahwa kekerasan tersebut diduga 

disebabkan oleh teman sekelas dan orang tua, bahkan beberapa korban 

meninggal dunia (jasapublik.id, 2023). Hal ini menjadi permasalahan 

penting dalam dunia pendidikan karena mengindikasikan adanya 

kemunduran karakter bangsa. Indonesia, sebagai negara berbudaya Timur, 

terkenal dengan karakternya yang santun dan lemah lembut, namun 

kejadian-kejadian tersebut menunjukkan terkikisnya nilai-nilai tersebut di 

kalangan generasi muda, khususnya anak-anak berusia 6-12 tahun. 

Anak-anak tidak boleh mempunyai karakter yang buruk. Mereka 

adalah manusia-manusia yang bersih, tidak mempunyai cela dan tidak
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 mempunyai akhlak yang buruk. Hal ini sejalan dengan teori tabula 

rasa John Locke yang menjelaskan bahwa manusia dilahirkan tanpa sifat 

bawaan, dan segala sesuatu yang kita pelajari dalam hidup adalah hasil 

pengamatan kita dengan menggunakan indra kita (Shalihah, 2014: 186). 

Menurut pendapat yang dikemukakan, manusia dilahirkan dalam 

keadaan fitrah atau suci. Lingkungannyalah yang menentukan rasnya, 

misalnya berkulit putih atau berkulit hitam, dan karakternya dibentuk oleh 

pendidikan yang diberikan orang tuanya serta lingkungan tempat ia 

dibesarkan. Oleh karena itu, perlu adanya inovasi pendidikan karakter di 

sekolah sebagai salah satu alternatif dalam menumbuhkan karakter yang 

baik pada siswa. 

Penulis menyarankan agar pendidikan karakter di sekolah 

disesuaikan dengan kebutuhan, minat, dan bakat individu setiap anak. 

Memperlakukan anak dengan cara yang tidak sesuai dengan karakteristik 

spesifiknya dapat menimbulkan tanggapan yang tidak pantas dari anak 

tersebut. Alih-alih membaik, anak malah menjadi semakin memberontak. 

Menyesuaikan pendekatan dengan potensi setiap siswa akan menciptakan 

lingkungan yang optimal bagi pendidikan karakter. Salah satu pendekatan 

untuk mencapai hal tersebut adalah dengan menggunakan penilaian 

Kepribadian Genetik STIFIn. 

Farid Poniman (2012: 4) memperkenalkan metode STIFIN yang 

menggabungkan teori-teori dari psikologi, neurosains, dan ilmu sumber 
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daya manusia. Prinsip kuncinya didasarkan pada konsep kecerdasan tunggal 

dari Carl Gustav Jung. Mesin intelijen ini diidentifikasi menggunakan tes 

sidik jari STIFIn, yang melibatkan pemindaian sepuluh ujung jari untuk 

mendapatkan sidik jari. Sidik jari ini berisi informasi tentang komposisi 

sistem saraf, yang kemudian dianalisis dan dihubungkan dengan belahan 

otak tertentu yang berperan dominan dalam beroperasi sebagai mesin 

kecerdasan individu. 

STIFIn merupakan akronim dari lima bagian otak manusia yang juga 

dikenal sebagai kecerdasan mesin: penginderaan, pemikiran, intuisi, 

perasaan, dan naluri. Setiap siswa mempunyai karakter kecerdasan yang 

dominan, dan karakter dominan itulah yang menjadi kekuatan utama dalam 

meningkatkan prestasi belajar. Dengan konsep STIFIn, mahasiswa akan 

memahami potensi dan kelebihan yang dimilikinya untuk mengoptimalkan 

kemampuannya serta meningkatkan prestasi belajarnya. 

Setelah mewawancarai Bapak Apipudin, S.Pd, kepala sekolah SDI 

Tahfidz Preneur, beliau menyebutkan bahwa mereka telah menerapkan 

kebijakan untuk mengatasi permasalahan pengembangan karakter siswa. 

Mereka menerapkan metode STIFIn untuk mendeteksi dan 

mengembangkan karakter siswa 

Berdasarkan hasil wawancara terlihat bahwa pihak sekolah telah 

menerapkan metode STIFIn di SD Islam Tahfidz Preneur Pagipon. Cara ini 

dilakukan dengan melakukan tes sidik jari untuk mengetahui belahan otak 
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dan lapisan otak yang dominan, atau kecerdasan yang dimiliki setiap siswa. 

Hasil tes ini salah satunya akan menentukan bagaimana setiap siswa belajar 

dengan baik sesuai dengan kecerdasannya dan bagaimana mengembangkan 

karakter pada diri siswa sesuai dengan kecerdasannya. Informasi tersebut 

kemudian diterapkan pada kegiatan-kegiatan yang menunjang 

pengembangan karakter Islami siswa. 

Dalam metode STIFIn, pengembangan karakter sangat penting 

untuk setiap mesin cerdas. Namun dalam praktiknya, seluruh siswa harus 

memiliki sifat-sifat tersebut untuk memenuhi misi sekolah, yaitu 

mewujudkan nilai-nilai rahmatan lil'âlamîn. Berdasarkan kriteria tersebut, 

SDI. Tahfidz Preneur Pagipon fokus pada penanaman karakter keislaman 

seperti kemandirian, percaya diri, keberanian, dan nilai-nilai keislaman 

lainnya yang membedakannya dengan sekolah lain. 

Hal ini sejalan dengan temuan wawancara dengan Ibu Ayu Puspa 

Dewi, guru kelas I, yang menyebutkan bahwa: 

“SDI Tahfidz Preneur Pagipon menawarkan program 

pengembangan karakter khusus di masing-masing enam jenjang.” 

Lebih lanjut ibu Ayu Puspa Dewi juga menyebutkan: 

“Pembangunan karakter Islami dilaksanakan di SDI. Program 

Tahfidz Preneur Pagipon mencakup tiga nilai karakter Islami, yaitu karakter 

dan perilaku anak terhadap Penciptanya (habl min-Allah), karakter dan 

perilaku anak terhadap sesama makhluk (habl min-Allah). annas), dan 
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karakter terhadap alam (habl min-al-alam). Inilah misi sekolah SDI 'Tahfidz 

Preneur' yang bertujuan untuk membangun generasi yang mewadahi konsep 

'rahmatan lil'âlamîn' , tiga aspek nilai karakter Islam yang penting: habl min-

Allah, habl min-annas, dan habl min al-alam.” 

Penulis juga menemukan, berdasarkan hasil observasi, bahwa:  

1. Terdapat beberapa siswa SDI. Tahfidz Prenur Pagioan mempunyai sifat 

yang sangat ramah. Sebab, setiap kali penulis bertemu dengan mereka, 

mereka dengan sukarela memberi salam, memberi hormat, dan 

tersenyum.  

2. Ketika azan berbunyi, para santri segera bergegas dengan tertib menuju 

tempat shalat, padahal ada santri yang terlihat terlambat. 

3. Suasana pembelajaran di kelas sangat kondusif karena siswa tampil 

mandiri dan disiplin dalam proses pembelajaran. 

Penulis memandang hal ini sebagai hasil dari proses pendidikan yang 

menantang dan memerlukan sistem yang terstruktur dengan baik. 

 Peneliti bertujuan untuk memberikan gambaran rinci mengenai 

proses penerapan metode STIFIn di sekolah dan memperoleh hasil yang 

lebih komprehensif. Tujuannya adalah untuk memastikan bahwa karakter 

yang terbentuk pada beberapa siswa merupakan hasil dari metode STIFIn, 

serta untuk mengkaji lebih detail kendala dan dampaknya terhadap karakter 

siswa. Oleh karena itu, penulis bermaksud untuk menulis tesis dengan judul 
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“Implementasi Metode STIFIn dalam Pembentukan Karakter Islami di SDI 

Tahfidz Prenur”. 

B. Fokus Penelitian 

 Berdasarkan fokus penelitian, penelitian ini bertujuan untuk menerapkan 

metode STIFIn untuk membina karakter Islami di SDI Tahfid Preneur. Hal ini 

memungkinkan penulis untuk merumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana langkah-langkah metode STIFIn di SDI Tahfidz Prenur Pagipon 

Tangerang? 

2. Bagaimana peran guru dalam proses penerapan metode STIFIn dalam 

membentuk karakter Islami siswa di SDI Tahfidz Prenur Pagipon 

Tangerang? 

3. Apa implikasi penerapan metode STIFIn dalam membentuk karakter Islami 

siswa di SDI Tahfidz Prenur Pagipon Tangerang? 

C. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan tujuan penelitian yang telah disebutkan sebelumnya, penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis tentang: 

1. Langkah-langkah penerapan metode STIFIn di SDI Tahfidz Prenur Pagipon 

Tangerang. 

2. Peran guru dalam penerapan metode STIFIn untuk membentuk karakter 

Islami siswa di SDI Tahfidz Prenur Pagipon Tangerang. 

3. Implikasi penerapan metode STIFIn dalam membentuk karakter Islami 

siswa di SDI Tahfidz Prenur Pagipon Tangerang. 
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D. Kegunaan Penelitian 

 Penting untuk mengingat poin-poin berikut dari teks tersebut: Penelitian 

yang dilakukan oleh penulis diharapkan mempunyai manfaat sebagai berikut:  

1. Kontribusi Teoretis:  

a. Bertujuan untuk memberikan kontribusi terhadap pertumbuhan 

pengetahuan dan intelektual, khususnya dalam pengembangan 

karakter Islam.  

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmiah 

untuk memperkaya literatur khususnya dalam penggunaan metode 

STIfin dalam proses pendidikan.  

2. Aplikasi Praktis:  

a. Bagi Sekolah : Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi dan 

masukan bagi sekolah untuk melakukan inovasi dan pengembangan 

pendidikan karakter siswa khususnya melalui penggunaan metode 

STIFIn.  

b. Bagi Guru : Hasil yang diperoleh dapat dijadikan bahan evaluasi 

guru dalam melaksanakan proses pendidikan karakter di sekolah, 

mengedepankan pendekatan yang berpusat pada siswa berdasarkan 

bakat dan minat daripada pendidikan otoriter.  

c. Bagi Siswa : Hasilnya dapat dijadikan informasi bagi siswa untuk 

memecahkan masalah dan mengembangkan diri sesuai bakat dan 

minatnya.  
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d. Bagi Orang Tua : Orang tua dihimbau untuk mempertimbangkan 

hasil penelitian ini dalam proses pengembangan minat dan bakat 

siswa di sekolah. 

E. Penegasan Istilah  

a. Implementasi Implementasi meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi proses penerapan metode STIFIn untuk mengembangkan 

karakter Islami siswa di SDI Tahfidz Prenur.  

b. Metode STIFIn Metode STIFIn meliputi tes minat dan bakat dengan 

menggunakan pemindaian 10 jari untuk menganalisis 5 fungsi otak 

secara mendalam. Fungsi-fungsi tersebut terdiri dari penginderaan 

(S), berpikir (T), intuisi (I), perasaan (F), dan naluri (In). 

c. Karakter Islami Karakter Islami adalah sifat atau sifat yang 

ditanamkan sekolah melalui pendidikan karakter, yang meliputi habl 

min-Allah, habl min-annas, dan habl min al-alam. 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Simpulan 

SDI Tahfidz Preneur Pagipon Tangerang merupakan salah satu sekolah yang 

menerapkan metode STIfin untuk membentuk karakter Islami siswa. Berdasarkan 

temuan penelitian, peneliti mencapai kesimpulan sebagai berikut: 

1. Sekolah ini mengikuti beberapa langkah dalam menerapkan pendekatannya. 

Tahap pertama meliputi perencanaan yang meliputi sosialisasi dan penyusunan 

kurikulum. Tahap kedua adalah implementasi, yang meliputi pengintegrasian 

pendekatan ke dalam pembelajaran, memasukkan muatan lokal, pembiasaan, 

dan pengondisian. Tahap ketiga adalah supervisi, yang meliputi pemantauan, 

evaluasi, dan pengamatan langsung terhadap pelaksanaan program oleh kepala 

sekolah. Tahap terakhir adalah evaluasi, yaitu sekolah menilai keberhasilan 

metode STIfin dalam membentuk karakter Islami siswa. 

2. Dalam penerapan metode STIFin untuk mengembangkan karakter keislaman 

siswa, guru mempunyai tiga peran penting di sekolah: sebagai panutan, 

pembimbing, dan pembimbing. 

3. Berdasarkan hasil penerapan Metode STFin dalam pembentukan karakter Islami 

di SDI Tahfidz Preneur Pagipon Tangerang berhasil meningkatkan karakter 

Islami siswanya. Dapat disimpulkan bahwa penerapan metode STIFin dalam 

proses pendidikan khususnya pendidikan karakter merupakan metode yang 

efektif dalam meningkatkan karakter Islami siswa khususnya di SDI Tahfidz 

Preneur Pagipon Tangerang
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan yang diuraikan 

peneliti di atas, maka penulis merekomendasikan beberapa hal terkait pengelolaan 

Pendidikan Karakter Berbasis STIFin di SDI Tahfidz Preneur Pagipon Tangerang 

sebagai berikut:  

a. Pengelolaan pendidikan karakter berbasis STIFin yang sudah sangat efektif 

dilakukan oleh SDI Tahfidz Preneur Pagipon Tangerang patut dipertahankan 

oleh pihak manajemen pendidikan. Pengelolaan pendidikan karakter yang 

efektif juga harus dipertahankan dan lebih ditingkatkan untuk mencapai 

implementasi pendidikan karakter Islami yang maksimal. 

b. Komitmen seluruh warga sekolah terhadap kelangsungan proses pendidikan 

karakter secara maksimal hendaknya selalu dijaga. 

c. Memelihara dan meningkatkan kualitas hubungan kerjasama dengan masyarakat 

sekitar untuk mendukung terlaksananya kegiatan pendidikan karakter. 

d. Orang tua hendaknya membantu mengawasi perilaku anaknya di rumah sebagai 

bentuk kerjasama dengan pihak sekolah.
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Lampiran 1 

KISI-KISI INSTRUMEN UNTUK MENGUKUR EFEKTIFITAS 

PENGELOLAAN PENDIDIKAN KARAKTER DI SDI TAHFIDZ PRENEUR 

PAGIPON TANGERANG. 
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Lampiran 2 

PEDOMAN WAWANCARA 

EFEKTIVITAS PENGELOLAAN PENDIDIKAN KARAKTER 

DI SDI Tahfidz Preneur Pagipon Tangerang 
 

Hari   : Senin 

Tanggal  : 12 Februari 2024 

Tempat   : SDI Tahfidz Preneur Pagipon Tangerang 
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Lampiran 3 PEDOMAN OBSERVASI  

Objek Observasi   : Pendidikan Karakter SDI Tahfidz Preneur Pagipon  

Subyek  : Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah, Waka Kurikulum, guru  

Tempat    : SDI Tahfidz Preneur Pagipon 

  

 Aspek  yang diamati  : 1. Perencanaan Kurikulum Pendidikan Karakter

 

Aspek  yang diamati : 2. Pengorganisasian Pendidikan Karakter 
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Aspek  yang diamati : 3. Pelaksanaan Pendidikan Karakter 

 
Aspek  yang diamati : 4. Pengawasan Pendidikan Karakter 

 
Aspek  yang diamati : 5. Evaluasi Pendidikan Karakter 
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Lampiran 4 

HASIL WAWANCARA EFEKTIVITAS PENGELOLAAN PENDIDIKAN 

KARAKTER DI SDI Tahfidz Preneur Pagipon Tangerang 
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Lampiran 5 PENILAIAN WAWANCARA  

  

EFEKTIVITAS PENGELOLAAN PENDIDIKAN KARAKTER 

DI SDI Tahfidz Preneur Pagipon Tangerang 
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Lampiran 6 HASIL OBSERVASI   

Objek Observasi   : Pendidikan Karakter SDI Tahfidz Preneur Pagipon 

Subyek     : Kepala Sekolah, Waka Kurikulum, guru  

Tempat      : SDI Tahfidz Preneur Pagipon  
  

 Aspek  yang diamati  : 1. Perencanaan Kurikulum Pendidikan Karakter 
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Aspek  yang diamati : 2. Pengorganisasian Pendidikan Karakter 

 

Aspek  yang diamati : 3. Pelaksanaan Pendidikan Karakter 
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Aspek  yang diamati : 5. Evaluasi Pendidikan Karakter 
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PENILAIAN OBSERVASI   
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